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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang Masalah 

Secara terminologis pesantren didefinisikan sebagai lembaga 

pendidikan tradisional Islam untuk mempelajari, memahami, 

mendalami, mengahayati dan mengamalkan ajaran Islam dengan 

menekankan pentingnya moral keagamaan sebagai pedoman perilaku 

sehari-hari.
1
 Perlu dijelaskan bahwa pengertian “tradisional” dalam 

definisi ini bukan berarti kolot dan ketinggalan zaman, akan tetapi 

menunjuk pada pengertian bahwa lembaga ini telah hidup sejak ratusan 

tahun yang lalu. Pesantren telah menjadi bagian dari sistem kehidupan 

sebagian besar umat Islam Indonesia, bahka telah pula mengalami 

perubahan dari waktu ke waktu sesuai dengan perjalanan hidup umat 

Islam. 

Sebuah pesantren pada dasarnya adalah sebuah asrama 

pendidikan Islam di mana siswa atau santrinya tinggal bersama dan 

belajar di bawah bimbingan seorang (atau lebih) guru yang lebih 
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dikenal dengan sebutan kiai.
2
 Pondok pesantren juga berarti suatu 

lembaga pendidikan dan pengajaran agama Islam yang pada umumnya 

pendidikan dan pengajaran tersebut diberikan dengan cara non-klasikal, 

yaitu bandongan dan sorogan, di mana kiai mengajar santri berdasarkan 

kitab-kitab yang tertulis dalam bahasa Arab gundul oleh ulama-ulama 

besar sejak abad pertengahan, sedangkan santrinya tinggal dalam 

pondok. 

Pendidikan pesantren secara komprehensif dapat dilihat dari 

berbagai aspek pola hidup pesantren, yang meliputi materi pelajaran, 

metode pengajaran, prinsip-prinsip pendidikan, sarana, tujuan 

pendidikan pesantren, kehidupan kiyai dan santri serta hubungan 

keduanya, hal-hal tersebut adalah bagian dari program pendidikan yang 

menyeluruh pada pesantren, yang dirangkum dalam prinsip dan nilai 

kultural yang dianut pondok pesantren. Pendidikan pesantren secara 

komprehensif bukan hanya beberapa aspek seperti dijelaskan 

sebelumnya, namun terdapat pula pengajaran pendidikan yang tidak 

bisa lepas dari kehidupan pesantren seperti pengajian kitab-kitab 

tentang ajaran syariat Islam, do‟a bersama, kedisiplinan untuk 

melaksanakan shalat fardhu 5 waktu serta shalat-shalat sunnah lainnya 
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dan sentuhan-sentuhan kalbu yang didapatkan dari para pengasuh 

pondok atau kiyai. Hal tersebut adalah bagian dari aspek spiritual 

dalam pembentukan ketauhidan santri.  

Pada umumnya terdapat banyak pondok pesantren baik pondok 

pesantren modern dan pondok pesantren tradisional salafi yang berada 

di Indonesia baik yang terdapat di daerah perkotaan ataupun di daerah 

pelosok pedalaman negeri ini, juga pesantren yang berada di wilayah 

Provinsi Banten, salah satunya yaitu pondok pesantren Riyadhul 

Mubtadi‟in yang berada di Jln. Raya Serang - Jakarta, KM.9 No.13, 

Kp. Kubang Awan Rt.04/Rw.02, Ds. Citerep, Kec.Ciruas, Kabupaten 

Serang. Pondok pesantren ini merupakan pondok pesantren salafi yang 

berlokasi di kota Kecamatan Ciruas. Seiring perkembangan waktu 

pesantren ini semakin kurang diminati dari orang-orang yang akan 

mempelajari ilmu-ilmu agama Islam. Dikarenakan semakin hari 

semakin sedikit jumlah santrinya, pondok pesantren Riyadhul 

Mubtadi‟in hanya memiliki beberapa jumlah santri saja,  baik santri 

yang tinggal menetap di pesantren ataupun santri kalong, yang terdiri 

dari usia 10 tahun s/d 25 tahun. Berpandangan sebagian masyarakat 

sekitar dan beberapa alumni bahwa pondok pesantren Riyadhul 
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Mubtadi‟in merupakan pondok pesantren yang masih tetap kokoh di 

tengah padatnya wilayah kota Ciruas. 

Salah satu misi berdirinya pondok pesantren adalah 

menanamkan kedisiplinan sejak dini. Dalam menanamkan kedisiplinan, 

banyak hal yang dilakukan pondok pesantren agar santri-santrinya 

dapat menjalankan dan mematuhi tata tertib dengan baik, meskipun 

pada awalnya harus melalui paksaan. Di pondok pesantren, 

kedisiplinan santri merupakan faktor penting dalam mendukung 

keberhasilan pendidikan. Menanamkan kedisiplinan kepada santri 

bukanlah suatu hal yang mudah, sehingga upaya untuk menciptakan 

anak yang shalih, seorang pendidik tidak cukup hanya memberikan 

prinsip saja, namun yang lebih penting adalah adanya figur yang dapat 

memberikan keteladanan dalam menerapkan prinsip tersebut. Figur 

yang dimaksud yakni para kiai dan para ustadz yang mengabdi di 

pondok tersebut. 

Di pondok seorang santri harus patuh dan taat terhadap 

peraturan-peraturan yang diadakan. Ada kegiatan pada waktu tertentu 

yang harus dilaksanakan oleh santri. Ada waktu belajar, shalat, makan, 
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tidur, istirahat dan lain sebagainya.
3
 Demikian juga penerapan 

kedisiplinan dalam aktivitas keagamaan sangat ditekankan, seperti 

shalat fardhu 5 waktu berjamaah di musolah, shalat dhuha, shalat 

tahajud dan pengajian kitab kuning. Berdasarkan pengalaman sebagian 

besar santri, dapat diketahui bahwa tidak semua santri memiliki 

kesadaran untuk melaksanakan seluruh kegiatan yang diadakan oleh 

pengasuh pondok pesantren. 

Beberapa masalah yang dihadapi santri baru di pondok 

pesantren Riyadhul Mubtadi‟in, yaitu sulit beradaptasi dengan teman 

baru yang berasal dari berbagai latar belakang keluarga, pendidikan, 

berbeda-beda karakter sehingga membuat santri tersebut merasa tidak 

merasa nyaman dengan kondisi baru di lingkungan pesantren. Mereka 

merasa kesulitan dalam mengikuti kegiatan pesantren seperti menghafal 

alQuran, shalat berjamaah, bangun pagi hari dan mengikuti kegiatan-

kegiatan Islami seperti latihan qori dan latihan ceramah, dikarenakan 

hal tersebut merupakan sesuatu yang baru bagi dirinya. Hal tersebut 

mengakibatkan kurangnya disiplin pada setiap kegiatan yang 

berlangsung di pondok pesantren tersebut. Oleh karena itu, untuk 
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mengatasi ketidak disiplinan santrinya, pihak pengasuh pondok 

menerapkan beberapa aturan yang harus dipatuhi. 

Berdasarkan hal tersebut sangat dibutuhkan upaya penerapan 

disiplin terhadap santri yang bertujuan agar santri baru dapat mengikuti 

kegiatan-kegiatan yang ada di pesantren tanpa merasa tertekan dan 

terpaksa. Diantara upaya tersebut adalah memberikan hukuman kepada 

santri yang melanggar tata tertib sesuai dengan tingkat kesalahan yang 

dilakukan, hukuman yang diberikan mengandung nilai pendidikan dan 

pembelajaran. Menurut penulis jika santri tertib dalam berdisiplin, 

maka akan menumbuhkan sikap kedisiplinan dalam diri santri. Dalam 

hal ini, ustadz mempunyai peranan penting dalam meningkatkan 

kedisiplinan santri. 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan pentingnya kedisiplinan 

khususnya di lingkungan pondok pesantren demi terciptanya santri 

yang berdisiplin dalam berbagai aspek kehidupan sehari-harinya. Oleh 

karena itu, penulis akan membahas dalam bentuk skripsi yang berjudul 

“Penerapan pendekatan behavioral dalam konseling kelompok 

untuk meningkatkan kedisiplinan santri (studi di pondok 

pesantren Riyadhul Mubtadi’in Ciruas-Serang).” 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, 

selanjutnya penulis merumuskan permasalahan dalam penelitian ini 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana bentuk-bentuk ketidakdisiplinan santri di pondok 

pesantren Riyadhul Mubtadi‟in Ciruas? 

2. Bagaimana penerapan pendekatan behavioral dalam 

meningkatkan kedisiplinan santri di pondok pesantren Riyadhul 

Mubtadi‟in Ciruas? 

3. Bagaimana hasil dari proses penerapan pendekatan behavioral 

dalam meningkatkan kedisiplinan santri di pondok pesantren 

Riyadhul Mubtadi‟in Ciruas? 

C. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui bentuk-bentuk ketidakdisiplinan santri di 

pondok pesantren Riyadhul Mubtadi‟in Ciruas. 

2. Untuk mengetahui penerapan pendekatan konseling behavioral 

dalam meningkatkan kedisiplinan santri di pondok pesantren 

Riyadhul Mubtadi‟in Ciruas. 
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3. Untuk mengetahui hasil proses penerapan pendekatan 

behavioral dalam meningkatkan kedisiplinan santri di pondok 

pesantren Riyadhul Mubtadi‟in Ciruas. 

D. Manfaat Penelitian 

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat memberikan 

manfaat baik secara teoritis maupun secara praktis. 

1. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

sumbangsih keilmuan dan menambah khazanah ilmu 

pengetahuan kepada penulis dan bagi pengembangan keilmuan 

bimbingan konseling tentang teknik Behavioral. 

2. Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu 

pengasuh pondok pesantren Riyadhul Mubtadi‟in dalam 

mengidentifikasikan dan mengetahui masalah-masalah yang 

terjadi dalam diri santri baru khususnya yang berkaitan dengan 

kedisiplinan santri dalam mengikuti jadwal kegiatan di pondok 

pesantren. 

E. Kajian Pustaka 

Berdasarkan penelusuran yang telah penulis lakukan ada 

beberapa peneliti terdahulu yang telah membahasnya dengan 

penekanan dan objek yang berbeda dengan penelitian yang peneliti 
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lakukan ini. Adapun beberapa penelitian yang sudah dilakukan 

diantaranya adalah sebagai berikut: 

Pertama, skripsi yang berjudul Penerapan Punishment Dalam 

Meningkatkan Kedisiplinan Santri (Studi di Pondok Pesantren 

Tarbiyatul Mubtadi‟in, Tigaraksa, Kabupaten Tangerang, Banten)
4
 

yang ditulis oleh Laillatu Zikriah, Jurusan Bimbingan dan Konseling 

Islam, Fakultas Ushuluddin, Dakwah dan Adab, IAIN SMH Banten 

2015. Tujuan skripsi ini adalah untuk mengetahui kedisiplinan belajar 

dan bentuk penerapan ta‟zir di Ma‟had Tarbiyatul Mubtadi‟in, 

Pasirnangka, Tigaraksa, Tangerang dan untuk mengetahui bagaimana 

perspektif pembimbing santri dan persepektif santri tentang penerapan 

punishment dalam meningkatkan kedispilinan santri. Penelitian ini 

menggunakan metode penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif, 

dimana peneliti mendeskripsikan tentang objek kajian secara objektif 

dan mendalam terhadap fenomena pelaksanaan punishment di Ma‟had 

Tarbiyatul Mubtadi‟in dan persepsi pembimbing dalam penerapan 

Punishment tersebut. 
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Kabupaten Tangerang, Banten), Jurusan Bimbingan dan Konseling Islam, Fakultas 
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Perbedaan skripsi penulis dengan skripsi sebelumnya adalah 

penulis meneliti tentang Pendekatan Teknik Behavioral dalam 

meningkatkan Kedisiplinan Santri di Pondok Pesantren Riyadhul 

Mubtadi‟in Ciruas, dengan tujuan untuk mengetahui kedisiplinan santri 

dalam melaksanakan kegiatan di Pondok Pesantren dan untuk 

mengetahui keefektifan penerapan teknik behavioral dalam 

meningkatkan kedisiplinan santri di Pondok Pesantren.  

Kedua, skripsi yang berjudul Konsep Reward and Punishment 

dalam Teori Pembelajaran Behavioristik dan Relevansinya dengan 

Pendidikan Islam
5
 yang ditulis oleh Dwi Hastuti Pungkasari, Jurusan 

Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2014. Penelitian 

ini berdasarkan fenomena akan banyaknya kasus penyalahgunaan 

metode hukuman dan ganjaran dalam dunia pendidikan, sehingga 

timbul banyak masalah yang terkait dengan penggunaan metode ini 

seperti kasus-kasus pemukulan dan hukuman yang berlebihan dalam 

dunia pendidikan. Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan 

(library research), maka metode yang digunakan untuk menganalisis 
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data adalah metode deskriptif analitik. Pendekatan yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah psikologis paedagogis. Hukuman dan 

ganjaran diberikan sebagai sebuah konsekuensi untuk pembinaan umat 

serta merupakan sarana untuk mencapai tujuan pendidikan. Selain itu, 

hukuman dan ganjaran dalam teori pembelajaran behavioristik akan 

relavan jika dihubungkan dengan penerapannya dalam pendidikan 

Islam di keluarga dan sekolah sesuai dengan ayat-ayat dan hadist-hadist 

yang sesuai. 

Perbedaan skripsi penulis dengan skripsi sebelumnya adalah 

penulis meneliti tentang Pendekatan Teknik Behavioral dalam 

meningkatkan Kedisiplinan Santri di Pondok Pesantren Riyadhul 

Mubtadi‟in Ciruas, dengan tujuan untuk mengetahui kedisiplinan santri 

dalam melaksanakan kegiatan di Pondok Pesantren dan untuk 

mengetahui keefektifan penerapan teknik behavioral dalam 

meningkatkan kedisiplinan santri di Pondok Pesantren. 

Ketiga, skripsi yang berjudul Efektivitas Hukuman terhadap 

Kedisiplinan Santri (Studi di Pondok Pesantren Daar El Qolam)
6
 oleh 

Akhmad Jihad, Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah 
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Jakarta, 2011. Skripsi ini dengan menggunkan penelitian lapangan 

(filed research), dengan pengumpulan data berupa wawancara dan 

dokumen-dokumen. Dalam skripsi ini penulis menunjukkan bahwa: 

hukuman yang dijatuhkan kepada anak yang bersalah mempunyai 

syarat dan macamnya, karena hukuman yang baik itu bukanlah yang 

bersifat memojokkan, tetapi menyadarkan dan mendidik serta jangan 

menindak anak dengan kekerasan. Akan tetapi dengan kehalusan hati, 

lalu diberi motivasi dan persuasi dan kadang-kadang diberika pujian, 

didorong keberaniannya untuk berbuat baik. Perbuatan demikian 

merupakan perilaku yang mendahului tindakan kasus.  

Hukuman merupakan konsekuensi yang akan didapatkan bagi 

pelanggar disiplin di pondok pesantren Daar El Qolam setelah 

sebelumnya diberikan peringatan dan ancaman sebagai penunjang 

disiplin agar tetap belajar dengan baik. Hukuman yang diberikan 

terbukti efektif dalam membuat santri berdisiplin, apabila pemberian 

hukuman tersebut mengacu kepada pedoman dalam memberikan 

hukuman dan kebijakan pondok pesantren. Tetapi kadang hukuman 

akan berdampak pada perasaan benci anak didik apabila menyakiti fisik 

dan tidak mengandung unsur baik. 
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Perbedaan skripsi penulis dengan skripsi sebelumnya adalah 

penulis meneliti tentang Pendekatan Teknik Behavioral dalam 

meningkatkan Kedisiplinan Santri di Pondok Pesantren Riyadhul 

Mubtadi‟in Ciruas, dengan tujuan untuk mengetahui kedisiplinan santri 

dalam melaksanakan kegiatan di Pondok Pesantren dan untuk 

mengetahui keefektifan penerapan teknik behavioral dalam 

meningkatkan kedisiplinan santri di Pondok Pesantren. 

F. Kerangka Teori 

1. Definisi teknik behavioral 

a. Pengertian behavioral  

Behaviorisme adalah sebuah aliran dalam psikologi yang didirikan 

oleh John B. Watson pada tahun 1913 dan digerakkan oleh Burrhus 

Fredic Skinner. Sama halnya dengan psikoanalisis, behaviorisme juga 

merupakan aliran yang revolusioner, kuat dan berpengaruh, serta 

memiliki akar sejarah yang cukup dalam.
7
 Behaviorisme lahir sebagai 

reaksi terhadap introspeksionisme yang menganalisis jiwa manusia 

berdasarkan laporan-laporan subjektif dan juga psikoanalisis yang 

berbicara tentang alam bawah sadar yang tidak tampak. 
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Pendekatan behavioral didasari oleh hasil eksperimen yang 

melakukan investigasi tentang prinsip-prinsip tingkah laku manusia. 

Eksperimen-eksperimen tersebut menghasilkan teknik-teknik spesifik 

dalam pendekatan ini yang dipelopori oleh beberapa tokoh 

behaviorisme yang terpercaya. Tokoh behaviorisme yang melahirkan 

teknik-teknik konseling antara lain: Skinner, Watson, Pavlov dan 

Albert Bandura.
8
 Pendekatan tingkah laku atau behavioral menekankan 

pada dimensi kognitif individu dan menawarkan berbagai metode yang 

berorientasi pada tindakan (action-oriented) untuk membantu 

mengambil langkah yang jelas dalam mengubah tingkah laku. Istilah 

modifikasi perilaku (behavior modification) dan pendekatan (behavior 

approach) banyak digunakan secara bersamaan dengan makna yang 

sama. Konseling behavioral memiliki asumsi dasar bahwa setiap 

tingkah laku dapat dipelajari, tingkah laku lama dapat diganti dengan 

tingkah laku baru dan manusia dipandang sebagai individu yang 

mampu melakukan refleksi atas tingkah lakunya sendiri, mengatur serta 

dapat mengontrol perilakunya dan dapat belajar tingkah laku baru atau 

dapat mempengaruhi perilaku orang lain. 
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Menurut teori behaviorisme yang dicetuskan oleh Watson, tujuan 

utama psikologi adalah membuat prediksi dan pengendalian terhadap 

perilaku, bukan kesadaran.
9
 Menurut teori ini, hal-hal yang dapat dikaji 

oleh psikologi adalah benda-benda atau sesuatu yang dapat diamati 

secara langsung, seperti rangsangan stimulus serta gerak balas 

(respons). Atas dasar itulah Watson menganggap tidak ada perbedaan 

proses pembelajaran antara manusia dan hewan. Jadi dapat 

disimpulkan, bahwa teori behaviorisme hanya menganalisis perilaku 

yang tampak pada diri sesorang, yakni dapat dikur, diluksikan serta 

diramalkan. 

Behaviorisme adalah suatu pandangan ilmiah tentang tingkah laku 

manusia. Dalil dasarnya adalah bahwa tingkah laku itu tertib dan bahwa 

eksperimen yang dikendalikan dengan cermat akan menyingkapkan 

hukum-hukum yang mengendalikan tingkah laku. Behaviorisme 

ditandai oleh sikap membatasi metode-metode dan prosedur-prosedur 

pada data yang dapat diamati
.10

 Pendekatan behavioristik tidak 

menguraikan asumsi-asumsi tentang manusia secara langsung. Setiap 

orang dipandang memiliki kecenderungan-kecenderungan positif dan 
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negatif yang sama. Manusia pada dasarnya dibentuk dan ditentukan 

oleh lingkungan sosial budayanya. Meskipun berkeyakinan bahwa 

segenap tngkah laku pada dasarnya merupakan asil dari kekuatan-

kekuatan lingkungan dan faktor genetik. 

Skinner membuat tiga asumsi dasar. Pertama, perilaku itu terjadi 

menurut hukum (behavior can be controlled). Kedua, Skinner 

menekankan bahwa perilaku dan kepribadian manusia tidak dapat 

dijelaskan dengan mekanisme psikis seperti Id dan  Ego. Ketiga, 

perilaku manusia tidak ditentukan oleh pilihan individual.
11

 Meskipun 

demikian, satu hal yang patut dicatat disini adalah, Skinner tidak 

menolak adanya peranan faktor-faktor bawaan dan turunan  dalam 

perilaku. 

Berdasarkan dari beberapa pendapat dan penjelasan tersebut maka 

dapat disimpulkan bahwa konseling behavioral adalah suatu teknik 

terapi dalam konseling yang berlandaskan teori belajar yang berfokus 

pada tingkah laku individu untuk membantu konseli mempelajari 

tingkah laku baru dalam memecahkan masalahnya melalui teknik-

teknik yang berorientasi tindakan.  
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b. Pandangan tentang manusia 

Behaviorisme memandang  bahwa manusia ketika dilahirkan pada 

dasarnya tidak membawa bakat apa pun.
12

 Manusia akan berkembang 

berdasarkan stimulus yang diterimanya dari lingkungan sekitarnya. 

Lingkungan yang buruk akan menghasilkan manusia buruk; lingkungan 

yang baik akan menghasilkan manusia baik. Pandangan seperti ini 

memberi penekanan yang sangat besar pada aspek stimulus lingkungan 

untuk mengembangkan manusia dan kurang menghargai faktor bakat 

atau potensi alami manusia. 

Pendekatan behavioral didasarkan pada pandangan ilmiah tentang 

individu tingkah laku manusia yang menekankan pada pentingnya 

pendekatan sistematik dan terstruktur pada konseling. Pendekatan 

behavioral berpandangan bahwa setiap tingkah laku dapat dipelajari. 

Proses belajar tingkah laku adalah melalui kematangan dan belajar.
13

 

Selanjutnya tingkah laku lama dapat diganti dengan tingkah laku 

baru. Manusia dipandang memiliki potensi untuk berperilaku baik atau 

buruk, tepat atau salah. Manusia mampu melakukan refleksi atas 

tingkah lakunya sendiri, dapat mengatur serta mengontrol perilakunya 

dan dapat belajar tingkah laku baru atau dapat mempengaruhi perilaku 
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orang lain. Tingkah laku dipelajari ketika individu berinteraksi dengan 

lingkungan, melalui hukum-hukum belajar pembiasaan klasik, 

pembiasaan operan dan peniruan. Manusia bukanlah hasil dari 

dorongan tidak sadar melainkan merupakan hasil belajar, sehingga ia 

dapat diubah dengan memanipulasi dan mengkreasi kondisi-kondisi 

pembentukan tingkah laku. Manusia cenderung akan mengambil 

stimulus yang menyenangkan dan menghindarkan stimulus yang tidak 

menyenangkan, sehingga dapat menimbulkan tingkah laku yang salah 

atau tidak sesuai. Banyak tingkah laku yang menyimpang karena 

individu hanya mengambil sesuatu yang disenangi dan menghindar dari 

yang tidak disenangi. 

c. Tujuan konseling behavioral 

Tujuan konseling behavioral berorientasi pada pengubahan atau 

modifikasi perilaku konseli, yang diantaranya untuk: 

1) Menciptakan kondisi-kondisi baru bagi proses belajar. 

2) Penghapusan hasil belajar yang tidak adaptif.. 

3) Memberi pengalaman belajar yang adaptif namun belum 

dipelajari. 
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4) Membantu konseli membuang respons-respons yang lama 

yang merusak diri atau maladaptif dan mempelajari respons-

respons yang baru yang lebih sehat dan sesuai (adjustive). 

5) Konseli belajar perilaku baru dan mengeliminasi perilaku 

yang maladaptif, memperkuat serta mempertahankan 

perilaku yang diinginkan. 

6) Penetapan tujuan dan tingkah laku serta upaya pencapaian 

sasaran dilakukan bersama antara konseli dan konselor.
14

 

Secara umum tujuan konseling perilaku adalah menciptakan 

kondisi-kondisi baru bagi proses belajar. Hal ini mendasarkan pada 

asumsi bahwa segenap tingkah laku adalah dipelajari (learned), 

termasuk tingkah laku maladaptif.
15

 

Mendasarkan dari hal yang dikemukakan oleh Corey tersebut 

maka konseling perilaku memiliki tujuan untuk meningkatkan pilihan 

pribadi dan menciptakan kondisi pembelajaran baru bagi konseli, 

dengan bantuan dari konselor, mendefinisikan tujuan khusus di luar 

proses konseling. Walaupun penilaian dan penanganan terjadi bersama-

sama, penilaian formal terjadi sebelum penanganan untuk menentukan 

perilaku yang menjadi target perubahan. Penilaian kontinyu melalui 
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terapi menentukan seberapa besar tujuan yang diidentifikasi dapat 

dicapai. Penting untuk mengukur kemajuan terhadap tujuan didasarkan 

pada validasi empiris. 

d. Hubungan konselor dan konseli 

Berbeda dengan teori Client Centered Counseling, dalam teori 

behavior yang lebih aktif adalah konselor. Terapis tingkah laku harus 

memainkan peran aktif dan direktif dalam pemberian treatment,  yakni 

terapis menerapkan pengetahuan ilmiah pada pencarian pemecahan 

masalah-masalah manusia, para konselinya.
16

  Hal ini bertujuan agar 

konselor dapat menggunakan pengetahuan ilmiah untuk menemukan 

masalah-masalah konseli sehingga dapat ditemukan solusi untuk 

menyelesaikan masalah tersebut. Perlu diperhatikan hubungan antara 

konselor dan konseli: konselor memahami dan menerima konseli, 

keduanya bekerjasama dan konselor memberikan bantuan dalam arah 

yang diinginkan konseli. 

Peran konselor dalam konseling behavior berperan aktif, direktif 

dan menggunakan pengetahuan ilmiah untuk menemukan solusi dari 

persoalan individu.
17

 Dalam pandangan behavioral, sebuah perilaku 

dibentuk berdasarkan hasil dari segenap pengalamannya yang berupa 
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interaksi individu dengan lingkungan sekitarnya yang membentuk 

sebuah kepribadian seseorang. Sehingga dapat diubah dengan 

memanipulasi dan mengkreasikan kondisi-kondisi belajar. Konselor 

dalam pendekatan ini biasanya lebih berfungsi sebagai guru, pengarah 

dan ahli yang mendiagnosa tingkah laku yang maladaptif dan 

menentukan prosedur untuk mengatasi persoalan tingkah laku individu. 

Dalam proses konseling behavioral, konseli yang menentukan tingkah 

laku yang akan diubah, sedangkan konselor menentukan cara yang 

digunakan untuk mengubahnya. 

e. Teknik-teknik konseling behavior 

Dalam proses konseling tingkah laku, teknik-teknik spesifik yang 

beragam bisa digunakan secara sistematis dan hasil-hasilnya bisa 

dievaluasi. Teknik-teknik ini bisa digunakan jika saatnya tepat untuk 

menggunakannya dan banyak di antaranya yang bisa dimasukkan ke 

dalam proses konseling tingkah laku yang berlandaskan model-model 

lain. Teknik-teknik spesifik yang akan diuraikan di bawah ini bisa 

diterapkan pada terapi dan konseling indivudal maupun kelompok. 

Berikut ini dikemukakan beberapa teknik konseling behavioral: 
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1). hukuman (punishment) 

Hukuman merupakan intervensi operant-conditioning yang 

digunakan konsleor untuk mengurangi tingkah laku yang tidak 

diinginkan. Hukuman terdiri dari stimulus yang tidak 

menyenangkan sebagai konsekuensi dari tingkah laku. Skinner 

berkeyakinan bahwa hukuman kerap kali digunakan bukan 

untuk menghilangkan tingkah laku yang tidak diinginkan tetapi 

hanya mengurangi kecenderungan tingkah laku.
18

 

2). penguatan positif (positive reinforcement) 

Pembentukan suatu pola tingkah laku dengan memberikan 

ganjaran atau perkuatan segera setelah tingkah laku yang 

diharapkan muncul adalah suatu cara yang ampuh untuk 

mengubah tingkah laku.
19

 Penguatan positif bertujuan agar 

tingkah laku yang diinginkan cenderung akan diulang, 

meningkat dan menetap di masa yang akan datang. 

Reinforcement positif, yaitu peristiwa atau sesuatu yang 

membuat tingkah laku yang dikehendakai berpeluang diulangi 

karena bersifat disenangi. 

 

                                                             
18

 Gantina Komalasari, dkk, Teori dan Teknik Konseling..., h.187 
19

 Gerald Corey, Konseling & Psikoterapi..., h.219. 



 23 

3). penokohan (modelling) 

Dalam teknik ini, konseli dapat mengamati seseorang 

yang dijadikan modelnya untuk berperilaku kemudian diperkuat 

dengan mencontoh tingkah laku sang model.
20

 Peniruan 

(imitation) menunjukkan bahwa perilaku orang lain yang 

diamati, yang ditiru, lebih merupakan peniruan terhadap apa 

yang dilihat dan diamati. Proses belajar melalui pengamatan 

menunjukkan terjadinya proses belajar setelah mengamati 

perilaku orang lain.
21

 

4). latihan asertif (assertive training) 

Merupakan teknik dalam konseling behavioral yang menitik 

beratkan pada kasus yang mengalami kesulitan dalam perasaan 

yang tidak sesuai dalam menyatakannya. Latihan asertif bisa 

diterapkan terutama pada situasi-situasi interpersonal di mana 

individu mengalami kesulitan untuk menerima kenyataan 

bahwa menyatakan atau menegaskan diri adalah tindakan yang 

layak atau benar.
22
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5). pengelolaan diri (self management) 

Pengelolaan diri adalah prosedur di mana individu mengatur 

perilakunya sendiri. Pada teknik ini individu terlibat pada 

beberapa atau keseluruhan komponen dasar yaitu: menentukan 

perilaku sasaran, memonitor perilaku tersebut, memilih 

prosedur yang akan diterapakan, melaksanakan prosedur 

tersebut dan mengevaluasi efektifitas prosedur tersebut.
23

 

6). pembentukan tingkah laku (shapping) 

Pembentukan tingkah laku adalah membentuk tingkah laku 

baru yang sebelumnya belum di tampilkan dengan memberikan 

reinforcement secara sistematik dan langsung setiap kali tingkah 

laku dilakukan. Tingkah laku diubah secara bertahap dengan 

memperkuat unsur-unsur kecil tingkah laku baru yang 

diinginkan secara berturut-turut sampai mendekati tingkah laku 

akhir.
24

 

Berdasarkan penjelasan dari teknik-teknik konseling 

behavior diatas  maka peneliti memilih dan menetapkan teknik 

penguatan positif (positive reinforcement), hukuman 
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(punishment) dan penokohan (modelling) sebagai cara efektif 

untuk meningkatkan kedisiplinan santri. 

2. Definisi Konseling Kelompok  

a. Pengertian konseling kelompok 

Layanan konseling kelompok yaitu layanan bimbingan dan 

konseling yang memungkinkan peserta didik memperoleh 

kesempatan untuk permasalahan yang dialaminya melalui 

dinamika kelompok, masalah yang dibahas itu adalah masalah-

masalah pribadi yang dialami oleh masing-masing anggota 

kelompok.
25

 Layanan konseling kelompok yaitu pelayanan 

bimbingan dan konseling yang membantu peserta didik dalam 

pembahasan dan pengentasan masalah yang dialami sesuai 

dengan tuntutan karakter-cerdas yang terpuji melalui dinamika 

kelompok.
26

 Layanan konseling kelompok adalah layanan yang 

memungkinkan peserta didik memperoleh berbagai pengalaman 

untuk pembahasan permasalahan yang dialaminya melalui 

dinamika kelompok.
27
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Dari beberapa pendapat tentang konseling kelompok 

tersebut dapat disimpulkan bahwa konseling kelompok 

merupakan konseling yang diselenggarakan dalam kelompok, 

dengan memanfaatkan dinamika kelompok yang terjadi di 

dalam kelompok itu masalah-masalah yang dibahas merupakan 

masalah perorangan yang muncul di dalam kelompok itu, yang 

meliputi berbagai masalah dalam segenap bidang bimbingan 

(yaitu bidang bimbingan pribadi, sosial, belajar dan karier) yang 

mengikutkan sejumlah peserta dalam bentuk kelompok, dengan 

konselor sebagai pemimpin kegiatan kelompok. Konseling 

kelompok mengaktifkan dinamika kelompok untuk membahas 

masalah pribadi yang dialami oleh masing-masing anggota 

kelompok. Masalah pribadi itu dibahas melalui suasana 

dinamika kelompok yang intens dan konstruktif, diikuti oleh 

semua anggota dibawah pemimpin kelompok. Layanan 

konseling kelompok dapat diselenggarakan dimana saja, di 

dalam ruangan ataupun di luar ruangan, di sekolah atau di luar 

sekolah, di rumah salah seorang peserta atau di rumah konselor. 

Di manapun layanan konseling kelompok ini dilakukan harus 
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terjamin bahwa dinamika kelompok dapat berkembang dengan 

sebaik-baiknya untuk mencapai tujuan kelompok. 

Konseling kelompok adalah suatu upaya bantuan kepada 

peserta didik dalam suasana kelompok yang bersifat 

pencegahan dan penyembuhan dan diarahkan kepada pemberian 

kemudahan dalam rangka perkembangan pertumbuhannya.
28

 

Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa konseling 

kelompok bersifat pencegahan dalam arti bahwa konseli-konseli 

yang bersangkutan mempunyai kemampuan untuk berfungsi 

secara wajar dalam kehidupan sosial bermasyarakat, tetatpi 

mungkin memiliki suatu titik lemah dalam kehidupannya 

sehingga mengganggu kelancaran berkomunikasi dengan orang 

lain. Konseling kelompok bersifat pemberian kemudahan dalam 

pertumbuhan dan perkembangan individu, dalam arti bahwa 

konseling kelompok itu menyajikan dan memberikan dorongan 

kepada individu-individu yang bersangkutan untuk mengubah 

dirinya selaras dengan minatnya sendiri. 
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b. Tujuan layanan konseling kelompok 

Tujuan konseling adalah sebagai media terapeutik bagi 

konseli, karena dapat meningkatkan pemahaman diri dan 

berguna untuk perubahan tingkah laku secara individual. 

Konseling kelompok dimanfaatkan sebagai proses belajar dan 

upaya membantu konseli dalam pemecahan masalahnya.
29

 

Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa 

adanya pencapaian tujuan yang jelas dalam kegiatan layanan 

konseling kelompok, di mana masalah yang dialami oleh setiap 

anggota kelompok dapat diselesaikan secara bersama anggota 

kelompok dalam komunikasi secara terbuka dan saling 

menghargai satu sama lain agar kegiatan dapat terarah dan dapat 

dilaksanakan secara optimal 

c. Asas-asas konseling 

Dalam penyelenggaraan bimbingan dan konseling kelompok 

terdapat sejumlah aturan ataupun asas-asas yang harus diperhatikan 

oleh para anggota kelompok, asas-asas tersebut adalah sebagai berikut:  
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1). Asas kerahasiaan 

Asas kerahasiaan merupakan sesuatu hal yang harus 

disembunyikan. Segala permasalahan yang sedang dihadapi 

oleh konseli dan permasalahan tersebut sudah disampaikan 

kepada konselor, maka konselor wajib menjaga kerahasiaan 

konselinya. Kerahasiaan tersebut meliputi data dan keterangan 

konseli dan masalah konseli.
30

  

2). Asas kesukarelaan 

Konseli diharapkan secara suka dan rela tapa ragu-ragu 

ataupun terpaksa meyampaikan masalah yang dihadapinya, 

serta mengungkapkan segenap fakta, data dan seluk-beluk 

berkenaan dengan masalahnya kepada konselor. 

3). Asas keterbukaan 

Bimbingan dan konseling yang efisien hanya 

berlangsung dalam suasana keterbukaan, baik yang dibimbing 

maupun pembimbing. Di dalam konseling konseli diharapkan 

dapat berbicara sejujur mungkin dan terbuka tentang dirinya 

sendiri. 
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4). Asas kekinian 

Masalah individu yang ditanggulangani ialah 

masalah-masalah yang sedang dirasakan bukan masalah 

yang lampau, dan bukan juga masalah yang akan datang. 

Asas kekinian juga mengandung pengertian bahwa konselor 

tidak boleh menunda-nunda pemberian bantuan.
31

 

5). Asas kemandirian 

Bimbingan dan konseling bertujuan menjadikan klien 

dapat berdiri sendiri, tidak bergantung pada orang lain atau 

tergantung pada konselor. 

6). Asas kegiatan 

Usaha bimbingan dan konseling tidak akan memberikan 

hasil yang berarti bila klien tidak melakukan sendiri kegiatan 

dalam mencapai tujuan-tujuan bimbingan dan konseling. 

7). Asas kedinamisan 

Asas bimbingan dan konseling menghendaki adanya 

perubahan yang bersifat dinamis, maju dan berkembang dalam 

arti tidak monoton dan statis. Setelah pelayanan dilaksanakan 
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diharapkan klien bertingkah laku kreatif, gesit dan senantiasa 

menunjukkan perkembangan yang lebih baik. 

8). Asas keterpaduan 

Pelayanan bimbingan dan konseling yang dilakukan 

berusaha memadukan sebagian aspek kepribadian konseli. 

Individu memiliki berbagai aspek kepribadian dan seandainya 

tidak seimbang, serasi dan terpadu justru akan menimbulkan 

masalah.  

9). Asas kenormatifan 

Usaha bimbingan dan konseling ini tidak boleh 

bertentangan dengan norma yang ada dalam masyarakat, baik 

norma hukum, adat, hukum negara, ilmu maupun kebiasaan 

sehari-hari. Seluruh isi dan proses konseling harus sesuai 

dengan norma-norma yang berlaku. 

10). Asas keahlian 

Usaha bimbingan dan konseling secara teratur dan 

sistematis dengan menggunakan prosedur, teknik dan alat 

(instrumen-instrumen) yang memadai. Konselor perlu mendapat 
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latihan secukupnya, sehingga akan dapat mencapai keberhasilan 

usaha pemberian layanan.
32

 

11). Asas alih tangan kasus 

Dalam menjalankan kegiatan bimbingan dan konseling, 

seorang konselor jangan melebihi batas kewenangannya atau 

dalam bahasa lain konselor dalam menjalankan tugas 

disesuaikan dengan tugas dan fungsinya. 

12). Asas bimbingan seumur hidup 

Sejak manusia dilahirkan sampai suatu saat nanti 

manusia meninggal selama rentang kehidupan tersebut individu 

akan mengalami berbagai macam dan berganti-ganti 

permasalahan. Permasalahan yang timbul sesuai dengan tugas 

perkembangan yang dialaminya.
33

 

d. Waktu pelaksanaan konseling kelompok 

Bagaimanakah menentukan waktu pertemuan yang tepat? 

Dalam hal ini tergantung dari kebijaksanaan yang dibuat oleh 

konselor. Batas akhir pelasanaan konseling kelompok sangat 

ditentukan seberapa besar permasalahan yang dihadapi 

kelompok. Biasanya masalah yang tidak terlalu kompleks 
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membutuhkan waktu penanganan yang lebih cepat bila 

dibandingkan dengan masalah yang kompleks dan rumit. 

Tetapi secara umum, pada konseling kelompok yang 

bersifat jangka pendek (short-term group counseling), waktu 

pertemuan berkisar 8 hingga 20 pertemuan. Frekuensi 

pertemuan satu hingga tiga kali dalam seminggu, dan durasi 

antara 60-90 menit/sesi.
34

 

e. Tahapan konseling kelompok 

Tahapan konseling kelompok terbagi menjadi enam bagian, 

yaitu prakonseling, tahap permulaan, tahap transisi, tahap kerja, 

tahap akhir dan pascakonseling.
35

 Berikut adalah uraiannya. 

1). Prakonseling 

Hal-hal dasar yang dibahas pada tahap ini adalah para 

konseli yang telah diseleksi akan dimasukkan dalam 

keanggotaan yang sama menurut pertimbangan homogenitas. 

Setelah itu konselor akan menawarkan program yang dapat 

dijalankan untuk mencapai tujuan. Penting sekali pada tahap ini 

konselor menanamkan harapan pada anggota kelompok agar 
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bahu-membahu mewujudkan tujuan bersama sehingga proses 

konseling akan berjalan efektif. 

2). Tahap permulaan 

Secara sistematis langkah yang dijalani pada tahap 

permulaan adalah perkenalan, pengungkapan tujuan yang ingin 

dicapai, penjelasan aturan dan enggalian ide dan perasaan. 

Adapun tujuan yang ingin dicapai pada tahap ini adalah anggota 

kelompok dapat saling percaya satu sama lain serta menjaga 

hubungan yang berpusat pada kelompok melalui saling 

memberi umpan balik, memberi dukungan, saling toleransi 

terhadap perbedaan dan saling memberi dukungan penguatan 

positif. 

3). Tahap transisi 

Hal umum yang sering kali muncul pada tahap ini adalah 

terjadinya suasana ketidakseimbangan dalam diri masing-

masing anggota kelompok. Oleh karena itu, konselor selaku 

pimpinan kelompok harus dapat mengontrol dan mengarahkan 

anggotanya untuk merasa nyaman dan menjadikan anggota 

kelompok sebagai keluarganya sendiri. 
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4). Tahap kerja 

Tahap ini dilakukan setelah permasalahan anggota 

kelompok diketahui penyebabnya sehingga konselor dapat 

melakukan langkah selanjutnya yaitu menyusun rencana 

tindakan. Pada tahap ini anggota kelompok diharapkan telah 

dapat membuka dirinya lebih jauh dan menghilangkan 

definisifnya, adanya perilaku modelling yang diperoleh dari 

mempelajari tingkah laku baru serta belajar untuk bertanggung 

jawab pada tindakan dan tingkah lakunya. 

5). Tahap akhir 

Tahapan ini adalah di mana anggota kelompok mulai 

mencoba perilaku baru yang telah mereka pelajari dan dapatkan 

dari kelompok. Umpan balik adalah hal penting yang sebaiknya 

dilakukan oleh masing-masing anggota kelompok. 

6). Pascakonseling 

Jika proses konseling telah berakhir, sebaiknya konselor 

menetapkan adanya evaluasi sebagai bentuk tindak lanjut dari 

konseling kelompok. Evaluasi bahkan sangat diperlukan apabila 

terdapat hambatan dan kendala yang terjadi dalam pelaksanaan 



 36 

kegiatan dan perubahan perilaku anggota kelompok setelah 

proses konseling berakhir.
36

 

3. Definisi Kedisiplinan 

a. Pengertian disiplin 

Istilah disiplin berasal dari bahasa Latin “Disciplina” yang 

mengarah pada kegiatan belajar dan mengajar. Istilah tersebut 

sangat dekat dengan istilah dalam bahasa Inggris “Disciple” 

yang berarti mengikuti orang untuk belajar dibawah 

pengawasan seorang pemimpin.
37

 Dalam kegiatan belajar 

tersebut, bawahan dilatih untuk patuh dan taat pada peraturan-

peraturan yang dibuat oleh pemimpin. 

Dalam bahasa Indonesia istilah disiplin kerap kali terkait 

dan menyatu dengan istilah tata tertib dan ketertiban. Istilah 

ketertiban mempunyai arti kepatuhan seseorang dalam 

mengikuti peraturan atau tata tertib karena didorong atau 

disebabkan oleh sesuatu yang datang dari luar dirinya. 

Disiplin yaitu memberi arti atau pengenalan dari 

keteladanan lingkungannya. Disiplin sebagai kondisi yang 
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tercipta dan terbentuk melalui proses dari serangkaian perilaku 

yang menunjukkan nilai-nilai ketaatan, kepatuhan, kesetiaan, 

keteraturan atau ketertiban. Nilai-nilai tersebut telah menjadi 

bagian perilaku dalam kehidupannya. Perilaku itu tercipta 

melalui proses binaan, melalui keluarga, pendidikan dan 

pengalaman.
38

 

Berdasarkan pendapat tersebut, dapat kita pahami bahwa 

disiplin merupakan sesuatu yang menyatu di dalam diri 

seseorang. Bahkan, disiplin itu sesuatu yang menjadi bagian 

dalam hidup seseorang, yang muncul dalam pola tingkah 

lakunya sehari-hari. Disiplin terjadi dan terbentuk sebagai hasil 

dan dampak proses pembinaan cukup panjang yang dilakukan 

sejak dari dalam keluarga dan berlanjut dalam pendidikan 

sekolah. Keluarga dan sekolah menjadi tempat penting bagi 

pengembangan disiplin. 

Menurut Tulus Tu‟u merumuskan tentang disiplin adalah 

sebagai berikut.
39

. 

1. Mengikuti dan mentaati peraturan, nilai dan hukum yang 

berlaku. 
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2. Pengikutan dan ketaatan tersebut muncul karena adanya 

kesadaran diri bahwa hal itu berguna bagi kebaikan dan 

keberhasilan dirinya. 

3. Sebagai alat pendidikan utnuk mempengaruhi, 

mengubah, membina dan membentuk perilaku sesuai 

dengan nilai-nilai yang ditentukan atau diajarkan. 

4. Hukuman yang diberikan bagi yang melanggar 

ketentuan yang berlaku, dalam rangka mendidik, 

melatih, mengendalikan dan memperbaiki tingkah laku. 

5. Peraturan-peraturan yang berlaku sebagai pedoman dan 

ukuran perilaku. 

Kedisiplinan mempunyai dasar yang dijadikan sebagai 

pedoman atau pijakan dan landasan dalam berbuat. Disiplin 

adalah kunci sukses, karena dengan disiplin orang bisa berbuat 

sesuatu, menyelesaikan suatu pekerjaan dan akan membawa 

hasil sesuai yang diinginkan. Ajaran Islam sangat menganjurkan 

pemeluknya untuk menerapkan disiplin dalam berbagai aspek 

baik dalam beribadah, belajar dan kehidupan lainnya.  

Kedisiplinan dalam hal ini dikaitkan dengan disiplin santri, 

sebab perilaku yang baik adalah perilaku yang disertai dengan 
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sikap disiplin yakni santri dapat memanfaatkan dan membagi 

waktu sesuai proporsinya dan menepati apa yang telah 

dijadwalkan rutin secara terus menerus. Kedisiplinan bagi santri 

merupakan suatu sikap atau perilaku yang menunjukkan nilai 

ketaatan dan kepatuhan terhadap aturan-aturan yang telah 

diterapkan, tata tertib, norma-norma bagi santri yang mampu 

menyesuaikan diri terhadap prosedur suatu lembaga pesantren 

yang berlaku disebabkan atas dasar kesadaran ataupun kerelaan 

diri maupun oleh suatu perintah ataupun juga tuntutan yang lain 

baik tertulis maupun yang tidak tertulis, yang tercermin dalam 

bentuk tingkah laku (perilaku) dan sikap. Dengan adanya 

peraturan baik tertulis ataupun tidak tertulis diharapkan agar 

para santri memiliki sikap dan perilaku disiplin yang tinggi 

dalam menjalankan shalat tahajud, shalat 5 waktu berjamaah 

dan pada perilaku disiplin-disiplin lainnya.  

b. Tujuan disiplin 

Tujuan umum dari disiplin adalah mengajarkan kepada 

anak, apa yang menurut dia dianggap kelompok sosial sebagai 

benar dan salah dan mengusahakan agar ia bertindak sesuai 
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dengan pengetahuan yang dimiliki.
40

 Hal ini pada mulanya 

dicapai dengan cara pengendalian dari luar terhadap perilaku 

dan kemudian dengan melalui pengendalian dari dalam bila ia 

sudah dapat mempertanggung jawabkan sendiri perilaku 

mereka. 

Tujuan disiplin ialah membentuk perilaku sedemikian rupa 

hingga seseorang mempunyai perilaku yang sesuai dengan 

peran-peran yang ditetapkan kelompok budaya, tempat individu 

itu diidentifikasikan. Keinginan untuk mempunyai sikap disiplin 

belajar bagi setiap anak berbeda-beda antara anak yang satu 

dengan yang lain. Ada anak yang memiliki disiplin rendah yang 

lain memiliki disiplin  yang tinggi. Keadaan seperti itu perlu 

disadari bagi disiplin bagi anak maupun peserta didik adalah 

proses perkembangan yang dipengaruhi oleh beberapa faktor 

baik datang dari luar maupun dari dalam siswa itu sendiri. 

Kedisiplinan memiliki dua tujuan, yaitu memberi kenyamanan 

pada para siswa dan guru serta menciptakan lingkungan yang 

kondusif untuk belajar. Kedisiplinan mempunyai tujuan untuk 
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penurutan terhadap suatu peraturan dengan kesadaran sendiri 

untuk terciptanya peraturan itu. 

c. Fungsi disiplin 

Fungsi disiplin menurut Tulus Tu‟u adalah sebagai berikut. 

 1). Menata kehidupan bersama 

Manusia adalah makhluk unik yang memiliki ciri, sifat, 

kepribadian, latar belakang dan pola pikir yang berbeda-beda. 

Selain sebagai satu individu, juga sebagai makhluk sosial yang 

selalu terkait dan berhubungan dengan orang lain. Disiplin 

berguna untuk menyadarkan seseorang bahwa dirinya perlu 

menghargai orang lain dengan cara menaati dan mematuhi 

peraturan yang berlaku. Ketaatan dan kepatuhan itu membatasi 

dirinya merugikan pihak lain, tetapi hubungan dengan sesama 

menjadi baik dan lancar. 

2). Membangun kepribadian 

Kepribadian adalah keseluruhan sifat, tingkah laku dan pola 

hidup seseorang yang tercermin dalam penampilan, perkataan 

dan perbuatan sehari-hari. Sifat, tingkah laku dan pola hidup 

tersebut sangat unik sehingga membedakan dirinya dengan 

orang lain. 
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3). Melatih kepribadian 

     Sikap, perilaku dan pola kehidupan yang baik dan berdisiplin 

tidak terbentuk serta merta dalam waktu yang singkat. Namun, 

terbentuk melalui satu proses yang membutuhkan waktu 

panjang. Demikian juga dengan kepribadian yang tertib, teratur, 

taat, patuh, perlu dibiasakan dan dilatih.  

4). Pemaksaan 

Disiplin dapat berfungsi sebagai pemaksaan kepada 

seseorang untuk mengikuti peraturan-peraturan yang berlaku di 

lingkunagn itu. Memang disiplin seperti ini masih dangkal. 

Disiplin bukan hanya soal mengikuti dan menaati aturan, 

melainkan sudah meningkat menjadi disiplin berpikir yang 

mengatur dan mempengaruhi seluruh aspek hidupnya. 

 5). Hukuman 

Tata tertib sekolah biasanya berisi hal-hal positif yang harus 

dilakukan oleh siswa. Sisi lainnya berisi sanksi atau hukuman 

bagi yang melanggar tata tertib tersebut. Ancaman sanksi atau 

hukuman sangat penting karena dapat memberi dorongan dan 

kekuatan bagi siswa untuk menaati dan mematuhinya. Tanpa 

ancaman hukuman atau sanksi, dorngan ketaatan dan kepatuhan 
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dapat diperlemah. Motivasi untuk hidup mengikuti aturan yang 

berlaku menjadi lemah. 

6). Menciptakan lingkungan kondusif 

Disiplin sekolah berfungsi mendukung terlaksananya proses 

dan kegiatan pendidikan agar berjalan lancar. Hal itu dicapai 

dengan merancang peraturan sekolah, yakni peraturan bagi 

guru-guru dan bagi siswa, serta peraturan lain yang dianggap 

perlu. Kemudian di implementasikan secara konsisten dan 

konsekuen. Dengan demikian, sekolah menjadi lingkungan 

pendidikan yang aman, tenang, tentram, tertib dan teratur. 

Lingkungan seperti ini adalah lingkungan yang kondusif bagi 

pendidikan.
41

 

d. Arti disiplin dalam alQuran 

Manusia tidak dapat melepaskan diri dari waktu dan tempat. 

Mereka mengenal masa lalu, kini dan masa depan. Kesadaran manusia 

tentang waktu berhubungan dengan bulan dan matahari dari segi 

perjalanannya (malam saat terbenam dan siang saat terbit.
42
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Memanfaatkan waktu merupakan amanat Allah kepada 

makhluknya. Bahkan, manusia dituntut untuk mengisi waktu dengan 

berbagai amal dan mempergunakan potensinya, karena manusia 

diturunkan ke dunia ini adalah untuk beramal. Agama melarang 

mempergunakan waktu dengan main-main atau mengabaikan yang 

lebih penting. Nampaknya antara waktu dan amal tidak dapat 

dipisahkan. Waktu adalah untuk beramal dan beramal adalah untuk 

mengisi waktu. Amal akan berguna bila dilaksanakan sesuai dengan 

waktunya, sebaliknya waktu akan bermakna bila diisi dengan amal.
43

 

Allah SWT., berfirman dalam surat al-„Ashr ayat 1-2. 

                  

 

Demi masa. Sungguh, manusia berada dalam kerugian. (Q.S al-

„Ashr/103 : 1-2)
44

 

a. Ayat 1, Allah swt bersumpah dengan menyebut masa. Masa berarti 

waktu yang dilalui, waktu yang dialami seseorang. Apabila Allah 

swt, bersumpah dengan makhluknya berarti suatu isyarat bagi 

Rasulullah saw., dan orang-orang yang beriman agar 
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memerhatikan terhadap makhluk yang digunakan untuk 

bersumpah. Dengan demikian, maksud ayat pertama surah ini 

adalah agar Rasulullah saw, dan orang-orang yang beriman lebih 

memperhatikan masalah waktu, dan mampu memanfaat waktu 

sebaik-baiknya untuk hal-hal yang terpuji sesuai ajaran Islam. Kita 

sadari atau tidak, waktu itu tidak akan berhenti walaupun sedetik, 

apalagi terulang, pagi hari ini bukan pagi hari kemarin bukan pula 

pagi hari esok.  

b. Ayat 2, dijelaskan bahwa kebanyakan manusia dalam keadaan 

merugi. Melihat, kenyataan hidup ini, ternyata banyak manusia 

yang merugi dibanding dengan yang beruntung. Lalu kerugian apa 

yang dialami manusia? Kerugian yang dialami oleh manusia 

bahwa kesempatan hidup didunia tidak dapat dipergunakan dengan 

sebaik-baiknya sesuai dengan petunjuk agama. hari-harinya hanya 

diisi dengan kesibukan menikmati dunia sesuai dengan keinginan 

hawa nafsunya tanpa ada pemikiran kalau dunia ini hanyalah 

sementara dan yang kekal adalah hari akhirat. 

Islam juga memerintahkan umatnya untuk selalu konsisten 

terhadap peraturan Allah SWT., yang telah ditetapkan. Hal ini sesuai 

dengan firman Allah SWT., dalam surat Hud ayat 112 : 
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                       

      

Maka tetapkanlah engkau (Muhammad) (di jalan yang benar), 

sebagaimana telah diperintahkan kepadamu dan (juga) orang yang 

bertobat bersamamu dan janganlah kamu melampaui batas. Sungguh, 

Dia Maha Melihat apa yang kamu kerjakan. (Q.S Hud/11 : 112).
45

 

Dari ayat di atas menunjukkan bahwa, disiplin bukan hanya 

tepat waktu saja, tetapi juga patuh pada peraturan-peraturan yang ada. 

Melaksanakan yang diperintahkan dan meninggalkan segala yang 

dilarang-Nya. Disamping itu juga melakukan perbuatan tersebut secara 

teratur dan terus menerus walaupun hanya sedikit. Karena selain 

bermanfaat bagi kita sendiri juga perbuatan yang dikerjakan secara 

kontinyu dicintai Allah walaupun hanya sedikit. 

Disiplin pribadi merupakan sifat dan sikap terpuji yang 

menyertai kesabaran, ketekunan dan lain-lain. Orang yang tidak 

mempunyai sikap disiplin pribadi sangat sulit untuk mencapai tujuan. 

Maka setiap pribadi mempunyai kewajiban untuk membina melalui 

latihan, misalnya di rumah atau di masyarakat, anak selain seabgai 
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seorang siswa yang harus memiliki disiplin belajar di sekolah, juga 

harus memiliki disiplin belajar di rumah mapun di lingkungan 

masyarakat. Dimana anak tersebut tinggal, contohnya anak dapat 

belajar di masjid, mushola atau yang lainnya. 

e. Macam-macam disiplin 

Pembahasan mengenai disiplin dibagi dalam dua bagian, yaitu 

teknik disiplin dan disiplin individu dan sosial. Teknik disiplin dapat 

dibagi menjadi tiga macam, yakni disiplin otoritarian, disiplin permisif 

dan disiplin demokratis. Ketiga hal tersebut diuraikan sebagai berikut.  

1). Disiplin otoritarian 

Disiplin otoritarian, merupakan peraturan yang dibuat 

sangat ketat dan rinci. Orang yang berada dalam lingkungan 

disiplin ini diminta mematuhi dan menaati peraturan yang telah 

disusun dan berlaku di tempat itu.
46

 Apabila gagal menaati dan 

mematuhi peraturan yang berlaku, akan menerima sanksi atau 

hukuman berat. Sebaliknya, bila berhasil memenuhi peraturan, 

kurang mendapat penghargaan atau hal itu sudah dianggap 

sebagai kewajiban. Jadi tidak perlu mendapatkan penghargaan 

lagi. 
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Disiplin otoriter ini merupakan bentuk disiplin tradisional 

dan yang berdasarkan pada ungkapan kuno yang mengatakan 

bahwa menghemat cambukan berarti memanjakan anak.
47

 

Dalam disiplin yang bersifat otoriter, orang tua dan pengasuh 

yang lain menetapkan peraturan-peraturan dan memberitahukan 

pada anak bahwa ia harus mematuhi peraturan-peraturan 

tersebut. 

2). Disiplin permisif 

Dalam disiplin ini seseorang dibiarkan bertindak menurut 

keinginannya. Kemudian dibebaskan untuk mengambil 

keputusan sendiri dan bertindak sesuai dengan keputusan yang 

diambilnya itu.
48

 Seseorang berbuat sesuatu dan ternyata 

membawa akibat melanggar norma atau aturan yang berlaku, 

tidak diberi sanksi atau hukuman, tetapi akan berdampak berupa 

kebingungan dan kebimbangan pada dirinya tersebut. 

Penyebabnya karena tidak tahu mana yang tidak dilarang dan 

mana yang dilarang. Atau bahkan menjadi takut, cemas dan 

dapat juga menajdi agresif serta liar tanpa terkendali. 
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3). Disiplin demokratis 

Pendekatan disiplin demokratis dilakukan dengan memberi 

penjelasan, diskusi dan penalaran untuk membantu anak 

memahami mengapa diharapkan mematuhi dan menaati 

peraturan yang ada.
49

 Kecenderungan untuk menyenangi 

disiplin yang berdasarkan prinsip-prinsip demokratis sekarang 

meningkat. Prinsip demikian menekankan hak anak untuk 

mengetahui mengapa peraturan-peraturan dibuat dan 

memperoleh kesempatan mengemukakan pendapatnya sendiri 

bila ia menganggap bahwa peraturan itu tidak adil.
50

  Teknik ini 

menekankan aspek edukatif bukan aspek hukuman. Teknik 

disiplin demokratis berusaha mengembangkan disiplin yang 

muncul atas kesadaran diri sehingga siswa memiliki disiplin diri 

yang kuat dan mantap. Sanksi atau hukuman dapat diberikan 

kepada yang menolak aturan atau melanggar tata tertib, akan 

tetapi hukuman dimaksud sebagai upaya menyadarkan, 

mengoreksi dan mendidik. Oleh karena itu, bagi yang berhasil 

mematuhi dan menaati disiplin, kepadanya diberikan pujian dan 

penghargaan. 
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Demikianlah tiga macam teknik disiplin. Disiplin otoritarian 

sangat menekankan kepatuhan dan ketaatan serta sanksi bagi 

para pelanggarnya. Disiplin permisif memberi kebebasan 

kepada individu untuk mengambil keputusan dan tindakan. 

Serta disiplin demokratis menekankan akan kesadaran diri dan 

tanggung jawab individu. 

Bagi peneliti, lebih condong untuk memilih dan menerapkan 

disiplin demokratis dibandingkan dengan disiplin otoritarian. 

Dengan pemikiran bahwa belum semua individu memiliki 

kesadaran tinggi tentang pentingnya disiplin. Bagi mereka yang 

seperti ini, perlu mengkombinasikan antara disiplin demokratis 

dan disiplin otoritarian. Bagi yang memiliki kesadaran tinggi, 

disiplin demokratis yang paling sesuai. Disiplin permisif kurang 

cocok untuk diterapkan kepada santri, karena santri perlu 

lingkungan yang tertib dan teratur. Mereka dibiasakan dan 

dilatih dengan suasana tersebut. Dengan harapan lingkungan 

seperti itu berdampak positif bagi perkembangan perilakunya.    

4. Definisi Santri 

Menurut pengertian yang dipakai dalam lingkungan orang-

orang pesantren, seorang alim hanya bisa disebut kiai bila mana 
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memiliki pesantren dan santri yang tinggal dalam pesantren 

untuk mempelajari kitab-kitab Islam klasik. Oleh karena itu, 

santri merupakan elemen penting dalam suatu lembaga 

pesantren. Perlu diketahui bahwa, menurut tradisi pesantren, 

santri terdiri dari dua, yaitu : Santri mukim, yaitu murid-murid 

yang berasal dari daerah yang jauh dan menetap dalam 

kelompok pesantren. Santri kalong, yaitu murid-murid yang 

berasal dari desa-desa di sekitar pesantren, biasanya tidak 

menetap dalam pesantren. Untuk mengikuti pelajarannya di 

pesantren, mereka bolak-balik (nglaju) dari rumahnya sendiri.
51

  

Santri mukim merupakan santri yang tinggal secara menetap 

di pesantren yang bertujuan untuk belajar dan menimba ilmu-

ilmu agama kepada kiai atau ustadz yang ada di pesantren. 

Santri mukim yang paling lama tinggal di pesantren biasanya 

merupakan salah satu kelompok tersendiri yang memang 

bertanggung jawab mengurusi kepentingan pesantren sehari-

hari; mereka juga memikul tanggung jawab mengajar santri-

santri muda tentang kitab-kitab dasar dan menengah. Sedangkan 

santri kalong, merupakan suatu istilah bagi seorang santri yang 
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berasal dan tinggal di sekitar lingkungan pesantren dan biasanya 

mereka tidak tinggal menetap di pesantren, mereka hanya 

sebatas ikut mengaji saja, baik mengaji mendengarkan 

penjelasan kiai ataupun mengaji langsung kepada kiai dan 

mereka pulang ke rumah masing-masing setiap selesai 

mengikuti suatu pelajaran atau mengaji di pesantren. 

Di dunia pesantren bisa saja dilakukan seorang santri pindah 

dari satu pesantren ke pesantren lain, setelah seorang santri 

merasa sudah cukup lama belajar dan mendalami ilmu di satu 

pesantren, maka dia akan pindah ke pesantren lainnya.
52

 

Biasanya kepindahan itu untuk menambah dan mendalami suatu 

ilmu yang menjadi keahlian dari seorang kiyai yang didatangi. 

Pada pesantren yang masih tergolong tradisional, lamanya santri 

bermukim di tempat itu bukan ditentukan oleh ukuran tahun 

atau kelas, tetapi diukur dari kitab-kitab yang sudah dibaca, 

dikaji dan dipelajari dengan ustadz atau kiai. 

Tentang istilah santri, terdapat dua pendapat yang bisa 

dijadikan acuan. Pertama, kata santri berasal dari perkataan 

“sastri”, sebuah kata dari bahasa Sansekerta, yang artinya 
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“melek huruf”. Cak Nur menduga bahwa pada awal 

pertumbuhan kekuasaan politik Islam Demak, kaum santri 

adalah kelas literary bagi orang Jawa. Ini disebabkan 

pengetahuan mereka tentang agama mengenai kitab-kitab 

bertuliskan dan berbahasa Arab. Kedua, kata santri 

sesungguhnya berasal dari bahasa Jawa, persisnya dari kata 

“cantrik”, yang artinya “seseorang yang selalu mengikuti 

seorang guru ke mana guru ini pergi menetap”. Tentunya, 

dengan tujuan dapat belajar darinya mengenai suatu keahlian.
53

 

G. Metodologi Penelitian 

1. Jenis Penelitian  

Penelitian yang akan dilakukan ialah penelitian tindakan 

(action research) bimbingan konseling (PTBK) yaitu proses 

pemberian bantuan kepada sekelompok anak atau perorangan 

dengan menggunakan tindakan layanan BK.
54

 Jenis layanan BK 

yang akan digunakan pada penelitian ini menggunakan layanan 

konseling kelompok dan cara mengumpulkan data 
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menggunakan kualitatif deskriptif yang diajarkan oleh Ridwan  

yaitu mendeskripsikan tentang objek kajian secara objektif. 

Penelitian kualitatif (qualitative research) adalah suatu 

penelitian yang ditujukkan untuk mendeskripsikan dan 

menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap, 

kepercayaan, persepsi, pemikiran orang secara individual 

maupun kelompok.
55

 Dari pengertian tersebut, dapat dipahami 

bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian yang bertujuan 

untuk memahami fenomena serta peristiwa secara deskriptif, 

dalam konteks alamiah, dengan teknik pengumpulan data 

gabungan, analisis data bersifat induktif dan memanfaatkan 

berbagai metode ilmiah yang ada dengan peneliti sebagai 

instrument kunci karena dalam penelitian ini peneliti yang 

merencanakan, melaksanakan, mengumpulkan data, 

menganalisis data, menarik kesimpulan dan menyusun laporan 

penelitian. 
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2. Lokasi dan waktu penelitian 

a. Lokasi penelitian 

Lokasi yang dipilih dalam penelitian ini bertempat di 

pondok pesantren Riyadhul Mubtadi‟in yang beralamat di 

Jln. Raya Jakarta KM. 08, Kp. Kubang Awan Rt.04/Rw.02 

Ds. Citerep, Kec. Ciruas, Kab. Serang, Provinsi Banten. 

b. Waktu penelitian 

Waktu penelitian ini dilakukan pada bulan Januari 

sampai dengan Februari 2019. 

c. Subjek penelitian 

Subjek penelitian dari penulisan skripsi ini yaitu 

difokuskan pada santri baru yang berjumlah 5 responden 

dari jumlah santri yang mukim tetap di pesantren sebanyak 

10 orang. 

3. Teknik pengumpulan data 

Setelah dijelaskan jenis penelitian kualitatif, teknik 

pengumpulan data menggunakan beberapa metode sebagai 

berikut: 
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a. Observasi 

Dalam rangka mencari data penelitian, salah satu cara 

yang peneliti gunakan untuk mencari data ialah dengan 

melakukan observasi. Observasi merupakan suatu proses 

yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai 

proses biologis dan psikologis. Dua di antara yang 

terpenting adalah proses-proses pengamatan dan ingatan.
56

 

Dengan observasi peneliti mencoba untuk meneliti dan 

mempelajari perilaku dan makna dari perilaku yang diteliti 

dan yang diteliti juga tidak berhenti pada orang saja akan 

tetapi mengamati objek alam disekitar lingkungan 

penelitian. 

Jenis observasi yang dilakukan peneliti ialah melakukan 

pengamatan kepada santri baru dengan 5 responden dari 

jumlah santri yang ada sebanyak 10 orang di pondok 

pesantren Riyadhul Mubtadi‟in Ciruas. Dalam penelitian ini, 

penulis menggunakan observasi untuk mencari data 

mengenai latar belakang dan kondisi keluarga santri, 

aktivitas santri dan beberapa jenis kegiatan yang ada di 
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lingkungan pondok pesantren Riyadhul Mubtadi‟in Ciruas 

untuk mendapatkan informasi yang berkaitan dengan 

kedisiplinan santri. 

b. Wawancara 

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data 

apabila peneliti ingin meakukan studi pendahuluan utnuk 

menemukan permasalahan yang harus diteliti dan juga 

apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden 

yang lebih mendalam dan jumlah respondennya 

sedikit/kecil.
57

 Dalam mengumpulkan data penelitian, 

peneliti tidak hanya menggunakan metode observasi, tetapi 

peneliti juga menggunkana  metode wawancara guna 

mendapatkan data dari subjek yang mengalami dan terlibat 

langsung dalam masalah yang diteliti. Dalam penelitian ini 

peneliti melakukan wawancara dengan 5 santri mengenai 

mengenai latar belakang dan kondisi keluarga santri, 

aktivitas santri dan beberapa jenis kegiatan yang ada di 

lingkungan pondok pesantren Riyadhul Mubtadi‟in, Ciruas 
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untuk mendapatkan informasi yang berkaitan dengan 

kedisiplinan santri. 

c. Dokumentasi 

Metode dokumenter adalah salah satu metode 

pengumpulan data yang digunakan dalam metodologi 

penelitian sosial. Pada intinya metode dokumenter adalah 

metode yang digunakan untuk menelusuri data historis. 

Dengan demikian, pada penelitian sejarah, maka bahan 

dokumenter memegang peranan yang sangat penting.
58

  

Dokumen terdiri dari dua macam yaitu dokumen pribadi 

dan dokumen resmi. 1). Dokumen pribadi, seperti: buku 

harian yang dibuat oleh subjek yang diteliti, surat pribadi 

yang dibuat dan diterima oleh subjek yang diteliti dan 

otobiografi, yaitu riwayat hidup yang dibuat oleh subjek 

penelitian atau informan penelitian, 2). Dokumen resmi, 

seperti Surat Keputusan (SK) dan surat-surat resmi lainnya. 

Data ini bisa dikumpulkan dengan cara memfotocopi atau 

difoto menggunakan alat foto atau kamera tangan.
59
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4. Teknik analisis data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun 

secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, 

catatan lapangan dan dokumentasi, dengan cara 

mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke 

dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam 

pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari 

dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh 

diri sendiri maupun orang lain.
60

 

Dalam PTBK Islami, analisis data dapat dilakukan 

secara sederhana maupun kompleks, baik analisis data 

kualitatif maupun analisis data kuantitatif; karena PTBK 

bisa merupakan tindak lanjut dari penelitian eksperimen 

maupun penelitian deskriptif.
61

  

Dengan demikian kesimpulan dalam penelitian kualitatif 

deskriptif mungkin dapat menjawab rumusan masalah yang 

sudah dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga tidak, 

karena rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih 

bersifat sementara dan akan berkembang setelah penelitian 
                                                             

60
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kaulitatif dan R&D..., h.244. 

 
61

 Ridwan, Penelitian Tindakan Bimbingan dan Konseling, (Bandung: 

ALFABETA, 2012), h.125. 



 60 

berada di lapangan. Dalam tahap ini peneliti mencoba untuk 

menganalasis data-data yang terkumpul sejak awal, artinya 

sejak peneliti melakukan pengumpulan data awal yang 

berkaitan mengenai pendekatan behavior dalam konseling 

kelompok pada santri, profil santri, bentuk-bentuk perilaku 

tidak disiplin dan faktor-fator yang mempengaruhi tidak 

disiplin.  

H. Sistematika Penulisan 

Sistematika pembahasan merupakan alur pembahasan yang 

mencakup logika penyusunan dan koherensi antara bagian yang satu 

dengan lainnya. Oleh karena itu penulis dalam penyusunan skripsi ini 

secara bertahap mengikuti sistem sebagai berikut:  

Bab I merupakan pendahuluan. Bab ini terdiri dari pokok-

pokok pemikiran yang melatar belakangi pemikiran skripsi ini. Bab ini 

terdiri dari latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, penelitian terdahulu yang relevan, kerangka teori, 

metodologi penelitian dan sistematika pembahasan yang akan dipakai. 

Bab II  ini menguraikan secara singkat profil dan sejarah 

berdiri pondok pesantren Riyadhul Mubtadi‟in, kondisi obyektif 

pondok pesantren Riyadhul Mubtadi‟in. 
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Bab III ini menguraikan fokus penelitian, menyajikan data dan 

profil responden penelitian, menyajikan dan menguraikan data obyektif 

hasil temuan di lapangan, bentuk-bentuk perilaku tidak disiplin santri 

dan faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku tidak disiplin santri. 

Bab IV ini menguraikan pembahasan hasil penelitian. Proses 

konseling kelompok dengan pendekatan behavior, penerapan teknik 

behavior, menginterpretasi serta menganalisis data hasil penelitian dan 

faktor pendukung dan penghambat proses konseling kelompok. 

Bab V ini menguraikan kesimpulan dan saran. Bab ini sebagai 

akhir dari rangkaian penelitian yang dilakukan oleh penulis. 


